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INTEGRASI LITERASI PERTANIAN DALAM KURIKULUM ILMU 
PENGETAHUAN SOSIAL SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI 

KABUPATEN INDRAMAYU 

ABSTRAK 
Tantangan global berupa krisis pangan, degradasi lingkungan, dan rendahnya minat 
generasi muda terhadap pertanian menegaskan perlunya penguatan literasi 
pertanian sejak pendidikan dasar, khususnya melalui pembelajaran IPS yang 
kontekstual dan selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan literasi pertanian ke 
dalam kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial di tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) di Kabupaten Indramayu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Multiphase Mixed Methods dengan metode Design Based Research dengan tiga 
tahap utama: (1) analisis dan eksplorasi kondisi faktual dan kebutuhan literasi 
pertanian, (2) desain dan konstruk dokumen kurikulum literasi pertanian, dan (3) 
evaluasi dan refleksi terhadap implementasi terbatas. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh guru IPS SMP di Kabupaten Indramayu sebanyak 402 guru dan sampel 
penelitian sebanyak 50 guru, sedangkan implementasi terbatas melibatkan empat 
guru di dua SMP. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner, wawancara dan 
dokumentasi dengan teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif 
deskriptif dan analisis kualitatif interaktif. Hasil analisis menunjukkan literasi 
pertanian belum terintegrasi secara optimal dalam pembelajaran IPS, dan guru 
memerlukan panduan kurikulum yang jelas. Dokumen kurikulum yang 
dikembangkan memuat tujuan, kompetensi, konten tematik, strategi pembelajaran, 
dan instrumen evaluasi, serta divalidasi oleh tiga ahli dengan kategori sangat layak. 
Implementasi terbatas menunjukkan dokumen ini efektif membantu guru 
merancang perangkat ajar kontekstual, meningkatkan kualitas pembelajaran IPS, 
mempermudah integrasi literasi pertanian, dan meningkatkan keterlibatan siswa 
melalui materi yang relevan dengan kehidupan pertanian lokal. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa integrasi kurikulum dengan strategi infusi dapat menjadi 
pendekatan efektif untuk mengintegrasikan literasi pertanian dalam pembelajaran 
IPS secara kontekstual. Rekomendasi diberikan kepada pemangku kebijakan 
pendidikan untuk mendukung pelatihan guru dan pengembangan kurikulum 
berbasis potensi daerah agar tercipta pembelajaran yang relevan, transformatif, dan 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Literasi Pertanian, Integrasi Kurikulum, Pembelajaran IPS, 
Kabupaten Indramayu, SDGs 
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INTEGRATING AGRICULTURAL LITERACY INTO THE SOCIAL 
STUDIES CURRICULUM AT JUNIOR HIGH SCHOOLS IN INDRAMAYU 

REGENCY 
 

ABSTRACT 
Global challenges such as food crises, environmental degradation, and the 
declining interest of younger generations in agriculture highlight the urgent need 
to strengthen agricultural literacy from the early stages of education, particularly 
through Social Studies (IPS) learning that is contextual and aligned with the 
Sustainable Development Goals (SDGs). Therefore, this study aims to integrate 
agricultural literacy into the Social Studies curriculum at the junior high school 
(SMP) level in Indramayu Regency. The research employs a Multiphase Mixed 
Methods approach using Design-Based Research (DBR) with three main stages: 
(1) analysis and exploration of factual conditions and agricultural literacy needs, 
(2) design and development of an agricultural literacy curriculum document, and 
(3) evaluation and reflection on its limited implementation. The research 
population consists of 402 Social Studies teachers in junior high schools across 
Indramayu Regency, with a sample of 50 teachers, while the limited implementation 
involved four teachers from two schools. The research instruments include 
questionnaires, interviews, and documentation, with data analyzed using 
descriptive quantitative methods and interactive qualitative analysis. The findings 
reveal that agricultural literacy has not been optimally integrated into Social 
Studies learning, and teachers require clear curriculum guidelines. The developed 
curriculum document includes objectives, competencies, thematic content, learning 
strategies, and evaluation instruments, which were validated by three experts and 
rated as highly feasible. Limited implementation shows that the document 
effectively assists teachers in designing contextual teaching materials, improves the 
quality of Social Studies learning, facilitates the integration of agricultural literacy, 
and enhances student engagement through content relevant to local agricultural 
life. This study concludes that curriculum integration using an infusion strategy is 
an effective approach to embedding agricultural literacy contextually into Social 
Studies learning. Recommendations are provided to education policymakers to 
support teacher training and curriculum development based on local potential to 
create relevant, transformative, and sustainable learning. 

Keywords: Agricultural Literacy, Curriculum Integration, Social Studies 
instruction, Indramayu Regency, SDGs 
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